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Setelah mengikuti perkuliahan ini

peserta pelatihan micro credential

akan mampu menjelaskan konsep
EKG dan cara membaca EKG



POKOK BAHASAN

Jantung dan
sistem konduksi
listrik

B EKG Normal




EKG

Elektrokardiografi adalah ilmu yg mempelajari aktivitas listrik
jantung.
Elektrokardigram ( EKG ) adalah suatu grafik yg menggambarkan

rekaman listrik jantung.
SA NODE 60-100 x/mnt

AV NODE 40-60 x/mnt
SRABUT PURKINJE 20-40 x/mnt

KONDUKSI




Siklus Jantung

1) SA node discharge:

/ — No deflection

2) Atrial activation:

- The P wave

™y 3) Activation of AV node and
bundle of His: No deflection

4A) Septal activation:

| / Onset of QRS complex
v 4B) Free wall activaiion:
= Accomplishment of QRS complex

5) Full ventricular activation:
o deflection

‘:\‘.  " 1 l ]
7 A\ 6) Ventricular repolarization:
NS The T wove
> 7) Late ventriculer activation:
Fig 17 The U wave
Formation of the major deflections in the ECG,



Pengenalan EKG Dasar

Morfologi irama EKG
R
P . QT interval
t I
ST PR interva
r Q y
/ s
'il I
/ |
7 I AN ~ = =
Atrial Ventricular Ventricular Ventricular PR interval Ventricular depolarization
repolarization repolarization and repolarization
(ST segment) (T wave) (QT interval)

depolarization depolarization
(P wave) (QRS)



Menghitung Denyut J antung

RR interval reguler

300: kotak besar
1500: kotak kecil



Menghitung Denyut Jantung

RR interval irreguler

lIrama ireguler: jJumlah
elombang R dalam 6
etik x 10

W RSN S ST A AN Y NN NI SN SRR S RSN \N



CARA MENENTUKAN IRAMA
JANTUNG

. Tentukan apakah Iramanya teratur atau tidak

. Tentukan frekuensi heart ratenya

. Tentukhan gelombang P normal atau tidak serta

bagaimana hubungannya dengan QRS komplek

. Tentukan Interval PRnya normal atau tidak

. Tentukan gelombang QRS$nya, normal atau tidak



Normal Sinus Rhythm

Irama : Teratur

Frekwensi HR : 60 - 100 x/menit

Gel. P : Normal, setiap gel. P selalu diikuti
gel QRS dan T

Interval PR : Normal ( 0,12 — 0,20 detik )

Gel. QRS : Normal ( 0,06 — 0,12 detik )

Catatan : $Semua gel. Sama
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